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PENGENDALIAN LALAT BUAH

MENGGUNAKAN PERANGKAP

ATRAKTAN METIL EUGENOL
PADA TANAMAN CABAI

Gambar 1. Buah cabai yang terseang lalat buah

MORFOLOGI LALAT BUAH

Lalat buah mempunyai tiga bagian
tubuh, yaitu kepala (caput), dada (torak),
dan perut (abdomen). Lalat buah hanya
mempunyai dua buah sayap. Sayap yang
berkembang adalah sayap bagian depan
sedangkan sayap belakang mengecil dan
berubah bentuk menjadi alat
keseimbangan yang disebut halter. Sayap
lalat buah biasanya mempunyai bercak-
bercak pada bagian tepi posterior.

Kepala (caput) lalat buah berbentuk
GEJALA KERUSAKAN Luiat agak lonjong. Abdomen lalat buah
mempunyai gambaran khas atau pola-pola
tertentu, misalnya huruf “T" yang jelas atau
berupa bercak-bercak hitam yang tidak
jelas.

BIOLOGI LALAT BUAH
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Lalat buah mengalami 4 perubahan —
bentuk tubuh (metamorfosis) secara 7
sempurna yaitu melalui tahap telur, larva,
pupa dan dewasa (Putra, 1997). Telur lalat
buah berwarna putih bening sampai
kuning krem berbentuk bulat panjang,
dan diletakkan 2-15 butir pada buah. Satu
ekor lalat buah betina dapat
menghasilkan 1200-1500 butir selama
masa hidupnya (Direktorat Perlindungan
Hortikultura, 2001).
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Larva berwarna putih keruh atau
putin kekuningan, berbentuk bulat
panjang dengan salah satu ujungnya
runcing. Larva terdiri atas tiga instar.
Larva hidup dan berkembang di dalam
daging buah selama 6-9 hari. Pada
instar ketiga, larva tersebut berhenti
makan dan meninggalkan buah dengan
melentingkan tubuh dan menjatuhkan
diri dan masuk ke dalam tanah lalu

membentuk pupa di dalam tanah CARA PEMBUATAN PERANGKAP

Pupa lalat buah berwarna kecoklatan

tua, berbentuk oval, dan panjangnya = 5
mm. Pada tanah yang Iembab,
perkembangan pupa membutuhkan
waktu sekitar 10-18 hari dan setelah itu
keluarlah serangga dewasa (imago) lalat
buah (Putra, 1997). Daur hidup lalat buah
dari telur sampai dewasa di daerah
tropis berlangsung * 25 hari.

Gambar 3. Pemasangan perangkap lalat buah pada
pingiran pertanaman cabai
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PENGENDALIAN MENGGUNAKAN
PERANGKAP ATRAKTAN METIL
EUGENOL

Umumnya petani mengendalikan
lalat buah menggunakan pestisida
kimia. Namun penggunaan pestisida
kimia, disamping harganya cukup mahal
juga dapat mencemari lingkungan,
terlebih lagi bila penggunaanya tidak
sesuai anjuran. Salah satu usaha
pengendalian yang aman bagi
lingkungan dan cukup efektif dalam
menekan populasi lalat buah adalah
penggunaan metil eugenol sebagai
atraktan nabati lalat buah.
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